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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Tinjauan Literatur 

Tabel 2.1 Tinjauan Literatur 

No Judul Penulis Tahun Perbedaan 

1 Thel Rolel and 

Impact of Sporting 

Melga-ELvelnts in 

thel Contelxt of Soft 

Powelr. 

Alshikhy, 

O’Sullivan, 

Polkinghornel, 

Gelnnings. 

2025 Artikell elnsiklopeldi yang 

melrangkum konselp: delfinisi 

melga-elvelnts, dimelnsi 

dampak, dan kaitan jellas 

delngan soft powelr — belrsifat 

ringkasan konselptual dan 

relfelrelnsial (ovelrvielw yang 

komprelhelnsif). 

2 Sustainablel 

stratelgic nation 

branding through 

sports: lelvelraging 

soft powelr via 

melga-elvelnt hostin 

ELl-Dabt, 

AlRelshaid, Park, 

AlBuloushi, Al-

ELnzi. 

2025 Fokus pada stratelgic 

managelmelnt nation branding 

lelwat SMEL; melnelkankan 

sustainability dan kelrangka 

konselptual untuk praktik 

nelgara (casel: Qatar). 

Melmbelri kelrangka 

opelrasional yang aplikatif 

3 Thel Lelgacy of 

Sport ELvelnts for 

ELmelrging Nations 

Brelndon Knott 

dan Celm Tinaz 

2022 Fokus elmpiris pada lelgacy 

(warisan) elvelnt untuk 

elmelrging nations katelgorisasi 

jelnis lelgacy (sosial, 

infrastruktur, pariwisata, 

govelrnancel). Belrguna untuk 

pelrbandingan nelgara 

belrkelmbang. 

4 Sports Melga-

ELvelnts as Forelign 

Policy: Sport 

diplomacy, “Soft 

Powelr,” and 

“Sportswashing” 

Jonathan Grix 

dan Paul M. 

Brannagan. 

2024 Melmbelrikan konselptualisasi 

yang melmeltakan hubungan 

sport diplomacy — soft powelr 

— sportswashing; 

melmbandingkan kasus UK vs 

Qatar; melnelkankan 

pelrbeldaan motif belrdasarkan 

gelopolitik dan relzim. Sangat 

rellelvan untuk melmbeldah 

istilah dan melkanismel. 

5 Sport and Powelr  

hard powelr, soft 

Paul Michaell 

Brannagan, 

Richard 

2025 Ulasan yang melnggabungkan 

pelrspelktif hard / soft / smart 

powelr dalam kontelks 
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powelr and smart 

powelr 

Giulianotti & 

Jonathan Grix 

olahraga; cocok untuk 

melmbandingkan pelndelkatan 

relalist vs konstruktivis. 

6 Soft powelr Joselph S. Nyel 1990 Sumbelr teloreltis utama 

telntang soft powelr — 

delfinisi, sumbelr (culturel, 

political valuels, forelign 

policy). Dasar teloritis untuk 

selluruh kajian sport 

diplomacy. 

7 A Figurational 

Approach to Soft 

Powelr and Sport 

ELvelnts. Thel casel 

of FIFA World 

Cup Qatar 2022 

Hans ELrik Naelss 2023 Melnyajikan ulasan teloreltis 

dan historis telntang soft 

powelr & intelrdelpelndelnsi 

(melngacu kel Kelohanel & 

Nyel). Belrguna selbagai 

landasan teloreltis dan kritik 

konselp. 

8 Small-Scalel Sport 

ELvelnts as Placel 

Branding 

Platforms: A 

 Contelnt Analysis 

of Osona’s 

Projelcteld 

Delstination Imagel 

 through ELvelnt-

Rellateld Picturels on 

Instagram 

Isaac Tabelrnelr 

dan Albelrt Juncà 

2021 tudi kuantitatif/analitik 

telrhadap relprelselntasi budaya, 

alam, dan elmosi dalam 

dokumelntasi elvelnt — 

belrguna untuk melmahami 

peloplel-to-peloplel dan imagel 

building (visual/affelct) aspelk 

soft powelr. 

 

 

 

9 For Sustainablel 

Belnelfits and 

Lelgaciels of Melga-

ELvelnts: 

 ACaselStudy of thel 

2018 PyelongChang 

Wintelr 

 Olympics from thel 

Pelrspelctivel of thel 

 Voluntelelr Co-

Crelators 

Hany Kim, 

Yelongbael Choel, 

Daelhwan Kim, 

dan Jelongmi 

(Jamiel) Kim 

2019 Fokus pada lelgacy 

voluntelelring dan aspelk sosial 

dari hosting elvelnt — 

melmbandingkan manfaat 

sosial jangka pelndelk vs 

jangka panjang. Rellelvan 

untuk isu lelgitimasi domelstik. 

10 Currelnt Political 

Usels of Sport 

Relviseld: Belyond 

Public Diplomacy 

and Sportwashing 

Rafaell Costa dan 

Marcello 

Moriconi 

2024 melnawarkan kelrangka 

konselptual baru yang lelbih 

luas dan kritis melngelnai 

political usels of sport—

mellampaui sport diplomacy 

dan sportswashing—selrta 

melmeltakan pelran multi-aktor 

selcara melnyelluruh, bukan 

hanya belrfokus pada soft 

powelr atau melga-elvelnt 

selpelrti studi-studi lainnya. 
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Tabell telrselbut melnyajikan pelmeltaan sistelmatis telrhadap selluruh relfelrelnsi 

yang digunakan dalam pelnellitian ini selbagai bagian dari prosels systelmatic 

litelraturel relvielw (SLR). Seltiap elntri dalam tabell melmuat informasi melngelnai 

judul publikasi, nama pelnulis, tahun telrbit, selrta karaktelristik atau pelrbeldaan 

melndasar dari masing-masing studi. Pelnyusunan tabell ini belrtujuan untuk 

melngorganisasi dan melmbandingkan litelratur selcara telrstruktur selhingga dapat 

melmpelrlihatkan kelbelragaman pelrspelktif, pelndelkatan teloreltis, dan telmuan elmpiris 

dalam kajian melngelnai sport diplomacy, soft powelr, sport melga-elvelnts, nation 

branding, dan dampak pelmbangunan. 

Mellalui tabell telrselbut, telrlihat bahwa litelratur yang dianalisis tidak belrsifat 

homogeln, teltapi melncelrminkan spelktrum kajian yang luas. Selbagian pelnellitian 

belrfokus pada aspelk konselptual soft powelr dan sport diplomacy; selbagian lainnya 

melnelkankan dampak sosial, elkonomi, dan politik dari pelnyellelnggaraan sport 

melga-elvelnts, khususnya di nelgara belrkelmbang; selmelntara belbelrapa studi 

melmbelrikan kritik teloreltis telrhadap konselp sportswashing dan bias dalam 

diskursus sport diplomacy kontelmporelr. Delngan delmikian, tabell ini tidak hanya 

belrfungsi selbagai invelntarisasi relfelrelnsi, teltapi juga selbagai alat analitis yang 

melmbantu melngidelntifikasi pola, inkonsistelnsi, selrta kelselnjangan pelnellitian 

(relselarch gaps) yang melnjadi dasar pelnting bagi pelnyusunan argumelntasi ilmiah 

dalam skripsi. 

Selcara kelselluruhan, tabell telrselbut melmbelrikan landasan elmpiris dan teloreltis 

yang melmungkinkan pelnellitian ini untuk mellakukan sintelsis litelratur selcara lelbih 

telrarah, melmbandingkan kontribusi masing-masing studi, selrta melrumuskan 
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kelrangka analitis yang komprelhelnsif melngelnai bagaimana sport diplomacy 

belropelrasi dalam kontelks nelgara belrkelmbang. Kelhadiran tabell ini juga 

melmpelrkuat transparansi meltodologis SLR, melmastikan bahwa selluruh sumbelr 

dianalisis selcara konsisteln, selrta melmudahkan pelnelliti dalam melnellusuri 

hubungan antarstudi yang rellelvan bagi tujuan pelnellitian. 

2.2.Kerangka Teoritis/Konseptual 

2.2.1 Teori Soft Power 

Konsep soft power yang dikembangkan oleh Joseph S. Nye pada akhir 

1980-an merupakan salah satu teori paling berpengaruh dalam kajian hubungan 

internasional kontemporer. Nye memperkenalkan konsep ini sebagai kritik 

terhadap pendekatan tradisional yang memaknai kekuatan negara semata-mata 

melalui kapasitas koersif dan material, seperti kekuatan militer (coercion) dan 

insentif ekonomi (inducement). Dalam karyanya yang seminal, Nye (1990) 

mendefinisikan soft power sebagai kemampuan suatu aktor untuk memperoleh hasil 

yang diinginkan melalui daya tarik (attraction) dan persuasi, bukan melalui paksaan 

(force) atau imbalan material (payment). 

Secara epistemologis, soft power lahir dari perubahan struktur politik global 

pasca-Perang Dingin, ketika dinamika kekuatan internasional bergeser dari 

konfrontasi militer menuju kompetisi dalam pembentukan citra, narasi, dan 

legitimasi. Globalisasi, perkembangan teknologi komunikasi, serta meningkatnya 

interdependensi antarnegara menciptakan ruang baru di mana persepsi publik 

global menjadi faktor strategis. Dalam konteks ini, soft power berfungsi untuk 

membentuk preferensi aktor lain agar selaras dengan kepentingan negara sumber, 

sekaligus mengurangi resistensi terhadap kebijakan luar negeri tanpa biaya politik 
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yang tinggi. Nye (2004) mengidentifikasi tiga sumber utama soft power, yaitu 

budaya, nilai-nilai politik, dan kebijakan luar negeri. Budaya menjadi sumber daya 

tarik ketika nilai-nilainya dipandang relevan dan menarik oleh audiens 

internasional, baik dalam bentuk high culture maupun popular culture, termasuk 

olahraga. Nilai-nilai politik seperti demokrasi, transparansi, dan supremasi hukum 

meningkatkan daya tarik negara ketika diterapkan secara konsisten dan kredibel. 

Sementara itu, kebijakan luar negeri berkontribusi pada soft power ketika 

dipersepsikan sah, adil, dan sejalan dengan norma internasional. 

Secara operasional, soft power bekerja melalui mekanisme tidak langsung 

dan jangka panjang, seperti pembentukan daya tarik, persuasi melalui diplomasi 

publik, agenda setting, dan pembangunan legitimasi. Media global, aktor non-

negara, serta masyarakat sipil berperan penting dalam memperkuat atau 

melemahkan efektivitas soft power. Meski demikian, konsep ini juga menghadapi 

kritik, terutama terkait kesulitan pengukuran dampak secara kausal dan 

kecenderungan penyederhanaan menjadi sekadar nation branding. Namun, soft 

power tetap relevan sebagai kerangka analitis untuk memahami strategi pengaruh 

non-koersif negara di era global. Dalam perkembangan selanjutnya, Nye 

memperkenalkan konsep smart power, yaitu kombinasi strategis antara hard power 

dan soft power. Konsep ini menegaskan bahwa daya tarik tanpa kapasitas koersif 

dapat dianggap lemah, sementara paksaan tanpa legitimasi akan memicu resistensi. 

Oleh karena itu, pemilihan instrumen kekuatan harus disesuaikan dengan konteks 

geopolitik dan tujuan kebijakan luar negeri. 
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Dalam konteks penelitian ini, teori soft power menjadi landasan utama 

untuk memahami bagaimana olahraga, khususnya penyelenggaraan sport mega-

events seperti MotoGP Mandalika, dapat berfungsi sebagai instrumen strategis 

dalam membangun citra positif, mendiseminasi identitas nasional, dan 

meningkatkan daya tarik Indonesia di mata komunitas internasional. Dengan 

demikian, diplomasi olahraga diposisikan sebagai salah satu bentuk implementasi 

konkret dari strategi soft power Indonesia. 

2.2.2. Diplomasi Olahraga sebagai Strategi Soft Power Indonesia 

Diplomasi olahraga merupakan salah satu bentuk diplomasi non-tradisional 

yang memanfaatkan olahraga sebagai sarana interaksi dan komunikasi antarnegara. 

Dalam kerangka soft power, diplomasi olahraga dipahami sebagai strategi untuk 

mengonversi daya tarik olahraga menjadi keuntungan diplomatik, politik, dan 

ekonomi. Olahraga memiliki karakter universal yang mampu melampaui batas 

politik, ideologi, dan budaya, sehingga menciptakan ruang komunikasi yang relatif 

netral antaraktor internasional. Diplomasi olahraga bertumpu pada asumsi bahwa 

olahraga mampu menciptakan pengalaman bersama yang bersifat emosional dan 

simbolik, sehingga dapat membangun kepercayaan, pemahaman, dan hubungan 

antarmasyarakat lintas negara. Nilai-nilai seperti sportivitas, keadilan, dan 

penghormatan terhadap aturan menjadikan olahraga sebagai medium yang efektif 

untuk menyampaikan pesan-pesan diplomatik tanpa harus menggunakan bahasa 

politik formal. 

Secara konseptual, diplomasi olahraga mencakup dua pendekatan utama. 

Pertama, diplomasi berbasis olahraga, yaitu pendekatan yang menempatkan 

olahraga sebagai instrumen utama dalam pencapaian tujuan diplomatik. Kedua, 
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diplomasi melalui olahraga, yaitu pemanfaatan penyelenggaraan dan momentum 

kegiatan olahraga sebagai sarana pelaksanaan aktivitas diplomasi antarnegara. 

Kedua pendekatan ini sering kali berjalan secara bersamaan dalam praktik. Dalam 

konteks Indonesia, diplomasi olahraga diimplementasikan melalui 

penyelenggaraan ajang olahraga internasional, salah satunya MotoGP Mandalika. 

Penyelenggaraan ajang ini diposisikan sebagai bagian dari strategi soft power 

Indonesia untuk meningkatkan citra internasional, menunjukkan kapasitas 

penyelenggaraan acara kelas dunia, serta mempromosikan identitas nasional dan 

budaya Indonesia kepada masyarakat global. Diplomasi olahraga Indonesia tidak 

terbatas pada kompetisi olahraga semata, tetapi mencakup keseluruhan ekosistem 

kegiatan, mulai dari perencanaan, pelaksanaan, hingga pemanfaatan dampak jangka 

panjang penyelenggaraan acara. 

MotoGP Mandalika berfungsi sebagai platform diplomasi yang 

mengintegrasikan berbagai dimensi soft power, seperti eksposur media 

internasional, pertunjukan budaya, keterlibatan masyarakat lokal, serta interaksi 

dengan aktor internasional, termasuk pembalap, tim, sponsor, dan wisatawan 

mancanegara. Melalui penyelenggaraan ini, Indonesia berupaya membangun 

persepsi sebagai negara yang modern, terbuka, dan mampu menjadi tuan rumah 

kegiatan internasional berskala besar. 

Dengan demikian, diplomasi olahraga Indonesia melalui MotoGP 

Mandalika dapat dipahami sebagai strategi soft power yang bertujuan memperkuat 

posisi Indonesia dalam hubungan internasional melalui pendekatan non-koersif 

yang berbasis daya tarik dan legitimasi. 
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2.2.3. Pariwisata Internasional dan Destinasi Pariwisata Internasional 

Pariwisata internasional merupakan aktivitas perjalanan lintas negara yang 

melibatkan interaksi sosial, budaya, dan ekonomi antara negara asal wisatawan dan 

negara tujuan. Dalam kajian hubungan internasional, pariwisata tidak hanya 

dipandang sebagai sektor ekonomi, tetapi juga sebagai sarana diplomasi publik dan 

pembentukan citra negara di mata dunia. Destinasi pariwisata internasional merujuk 

pada wilayah yang memiliki daya tarik global dan mampu bersaing dalam pasar 

pariwisata internasional. Daya saing destinasi ditentukan oleh berbagai faktor, 

antara lain keunikan atraksi wisata, kualitas infrastruktur, aksesibilitas, keamanan, 

serta citra destinasi yang terbentuk dalam persepsi wisatawan internasional. Citra 

destinasi memainkan peran penting karena keputusan wisatawan sering kali 

dipengaruhi oleh persepsi terhadap suatu negara atau wilayah, bukan semata-mata 

oleh faktor ekonomi. 

Dalam kerangka soft power, destinasi pariwisata internasional berfungsi 

sebagai representasi identitas nasional. Negara yang berhasil membangun citra 

destinasi yang positif cenderung memperoleh keuntungan berupa peningkatan 

kunjungan wisatawan, penguatan reputasi internasional, serta terbukanya peluang 

kerja sama ekonomi dan budaya. Oleh karena itu, pariwisata internasional dapat 

dipahami sebagai hasil sekaligus indikator keberhasilan strategi soft power suatu 

negara. Penyelenggaraan ajang olahraga internasional seperti MotoGP Mandalika 

berkontribusi langsung terhadap penguatan destinasi pariwisata internasional 

Indonesia. Melalui peningkatan eksposur media global, percepatan pembangunan 

infrastruktur, dan promosi destinasi secara masif, ajang ini tidak hanya 

memperkenalkan Mandalika sebagai lokasi balap, tetapi juga sebagai destinasi 
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pariwisata berkelas internasional. Dengan demikian, perubahan daya tarik dan 

pengakuan terhadap destinasi pariwisata Indonesia dapat digunakan sebagai ukuran 

untuk menilai efektivitas diplomasi olahraga sebagai strategi soft power. 

2.3. Asumsi atau Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan kerangka teoritis yang telah diuraikan, penelitian ini 

mengajukan hipotesis sebagai berikut: 

Penyelenggaraan ajang olahraga berskala internasional seperti MotoGP 

Mandalika berpotensi memperkuat soft power Indonesia melalui diplomasi 

olahraga yang memediasi pembentukan citra internasional, penguatan daya tarik 

destinasi pariwisata, dan representasi positif identitas nasional di mata komunitas 

global. 
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2.3. Kerangka Analisis 

 

 

Gambar 2. 1 Keranga Analisis 

Sumber : Diolah Peneliti, 2026 

 

Kerangka analisis dalam penelitian ini disusun untuk menjelaskan alur 

hubungan kausal antara penyelenggaraan MotoGP Mandalika, diplomasi olahraga 

Indonesia, strategi yang diterapkan oleh negara, proses pembentukan branding, 

hingga dampaknya terhadap destinasi pariwisata internasional Indonesia. Kerangka 

ini digunakan sebagai panduan analisis dalam menjawab pertanyaan penelitian 

secara sistematis dan terstruktur. 

Tahap pertama dalam kerangka analisis adalah penyelenggaraan MotoGP 

Mandalika. Pada tahap ini, MotoGP Mandalika diposisikan sebagai peristiwa awal 
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dan unit analisis utama dalam penelitian. Penyelenggaraan ajang olahraga berskala 

internasional ini dipahami bukan hanya sebagai kegiatan olahraga, tetapi sebagai 

kebijakan strategis negara yang dirancang untuk mencapai tujuan diplomatik dan 

pariwisata. MotoGP Mandalika menjadi pintu masuk bagi Indonesia untuk 

menampilkan kapasitas penyelenggaraan acara kelas dunia serta menarik perhatian 

publik dan media internasional. 

Tahap kedua adalah diplomasi olahraga Indonesia. Penyelenggaraan 

MotoGP Mandalika dianalisis sebagai bentuk implementasi diplomasi olahraga, 

yaitu pemanfaatan olahraga sebagai sarana interaksi dan komunikasi internasional. 

Pada tahap ini, penelitian menelaah bagaimana Indonesia menggunakan MotoGP 

sebagai medium diplomasi non-tradisional untuk membangun hubungan, 

menciptakan kesan positif, serta menyampaikan pesan simbolik mengenai identitas 

nasional, modernitas, dan keterbukaan Indonesia kepada komunitas internasional. 

Tahap ketiga adalah strategi Indonesia, yang mencakup berbagai upaya 

konkret yang dilakukan dalam kerangka diplomasi olahraga. Strategi tersebut 

meliputi penyelenggaraan acara secara profesional, promosi pariwisata yang 

terintegrasi, kerja sama dengan aktor internasional, serta pemanfaatan eksposur 

media global. Pada tahap ini, penelitian menganalisis bagaimana strategi-strategi 

tersebut dirancang dan dijalankan untuk memaksimalkan daya tarik MotoGP 

Mandalika sebagai alat diplomasi dan promosi pariwisata Indonesia. 

Tahap keempat adalah branding Indonesia, yang dipahami sebagai proses 

pembentukan citra dan persepsi internasional melalui mekanisme soft power dan 

diplomasi olahraga. Pada tahap ini, teori soft power dan diplomasi olahraga 

digunakan sebagai pisau analisis untuk menjelaskan bagaimana strategi yang 
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dijalankan Indonesia berkontribusi pada pembentukan citra positif Indonesia 

sebagai negara yang modern, kompeten, dan menarik sebagai tujuan wisata. 

Branding Indonesia tidak hanya berfokus pada Mandalika sebagai lokasi balap, 

tetapi juga merepresentasikan Indonesia secara keseluruhan di mata publik 

internasional. 

Tahap terakhir dalam kerangka analisis adalah dampak terhadap destinasi 

pariwisata internasional Indonesia. Pada tahap ini, penelitian mengevaluasi hasil 

dari seluruh proses yang telah berlangsung, yaitu apakah penyelenggaraan MotoGP 

Mandalika melalui diplomasi olahraga dan strategi branding yang diterapkan 

mampu meningkatkan daya tarik dan pengakuan Indonesia sebagai destinasi 

pariwisata internasional. Dampak ini dianalisis dengan melihat perubahan persepsi, 

peningkatan visibilitas internasional, serta indikasi bertambah atau tidaknya daya 

tarik destinasi pariwisata Indonesia di tingkat global. 

Melalui kerangka analisis ini, penelitian berupaya menunjukkan hubungan 

sebab-akibat yang jelas antara kebijakan penyelenggaraan MotoGP Mandalika, 

diplomasi olahraga Indonesia, strategi soft power yang diterapkan, dan hasil yang 

diperoleh dalam bentuk penguatan destinasi pariwisata internasional Indonesia. 

Kerangka ini sekaligus menjadi dasar analitis dalam pembahasan hasil penelitian 

pada bab selanjutnya. 

 

 

 

 

 


